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ABSTRAK 

 

Hubungan politik Turki-Israel dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif. Pada 

tahun 2010 konflik Mavi Marmara menjadi akar dari pemutusan hubungan 

diplomatik hingga tahun 2015. Namun konflik politik ini tidak terlihat dari 

hubungan bilateral dagang yang stabil bahkan cenderung meningkat. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisa mengapa hubungan ekonomi yang stabil dapat 

terjadi di masa konflik kedua negara menurut perspektif liberal yakni teori 

independensi ekonomi. Teori akan mengkaji isu melalui tiga konsep yaitu 

opportunity cost, national interest dan international institutions. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan desain eksplanatif. Teknik pengumpulan 

data bersumber dari sumber sekunder serta teknik analisiss data dilakukan dengan 

reduksi, penyajian hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini 

menemukan bahwa  hubungan ekonomi Turki dan Israel cenderung stabil karena 

adanya interdependensi ekonomi antar negara. Hal ini dibuktikan oleh tiga aspek 

yaitu terlalu besar harga yang harus dikorbankan jika menjadikan isu politik 

sebagai satu-satunya agenda negara, adanya kepentingan banyak pihak dalam 

stabilitas ekonomi dan pasar serta dorongan dari organisasi internasional yang 

selalu menguatkan hubungan ekonomi kedua negara. 
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